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BAB II
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1      Jadwal Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan
Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan tepat sebulan penuh dari mulai tanggal 29 Agustus 2005 – 30 September 2005. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan selama kerja praktek adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1

Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan
	No
	Hari/Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1.
	Senin, 29 Agustus 2005
	· Perkenalan dari  KA. Hupmas Pertamina Bpk. Edi Adrian mengenai Perusahaan dan lingkungan kerja
	Pada awal masuk PKL



	2.
	Selasa, 30 Agustus 2005


	· Perkenalan Lingkungan kerja.

· Pemahaman tentang mekanisme kerja
	Insidentil

	3.
	Rabu, 31 Agustus 2005


	· Diskusi dengan Bpk. Edi Adrian selaku Hupmas Pertamina Cabang Bandung mengenai perkembangan Pertamina. 
	Insidentil

	4.
	Kamis,01September 2005
	· Libur tanggal merah
	

	5.
	Jum’at,02 September 2005


	· Belajar menggunakan sarana dan prasarana          (Telepon, kamera Digital, Handycam & kamera Nikon, dll)

·  Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul : 

· Harga Minyak tak wajar Sumber : Kompas
· Tangkap penyelundupan minyak. Sumber : Media Indonesia
· Pertamina Naikkan harga Pertamax. Sumber: Pikiran Rakyat. 

· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer.
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.
	Insidentil
Rutin

Rutin

Rutin

	6.
	Senin,05  September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Warga kota Bandung resah. Sumber : Galamedia
· Tempat penimbunan “Crude Oil” terbakar. Sumber : Pikiran Rakyat.

· Harga BBM industri naik rata-rata 20,6%
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer.
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.
	Rutin
Rutin

Rutin



	7.
	Selasa,06 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Tiga skema harga BBM. Sumber : Kompas

· Dunia naikkan harga bensin.  Sumber : Media Indonesia

· Warga antri minyak tanah. Sumber : Pikiran Rakyat 

· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Membantu tugas Internal lain (Mengarsip foto-foto, file-file, menjawab pengajuan proposal dll).
	Rutin
Rutin

Rutin



	8.
	Rabu, 07 September 2005


	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Pertamina Operasi pasar minyak tanah. Sumber : Media Indonesia

· Pembeli wajib membawa KTP. Sumber : Galamedia

· Minyak tanah langka akibat pengoplosan. Sumber : Bisnis Indonesia
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.
	Rutin
Rutin

Rutin


	9.
	Kamis,08 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Digerebek pangkalan minyak tanah Ilegal. Sumber: Galamedia

· Harga BBM naik 30% & 95%. Sumber : Bisnis Indonesia

· Ekspor Biodesel. Sumber : Media Indonesia
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Mengarsip Foto & File-file Hupmas
· Menerima tamu dari Dinas Perhubungan sehubungan dengan kerjasama dan pengajuan proposal.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil
Insidentil

	10.
	Jum’at,09 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Mahasiswa Bandung tolak rencana kenaikan BBM. Sumber : Pikiran Rakyat.
· Sepuluh kapal BBM ilegal ditangkap. Sumber : Media Indonesia

· Penjara tiga tahun bagi pengoplos minyak tanah. Sumber : Kompas
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, . Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer . 

· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Membuat surat balasan kepada instansi-instansi yang mengajukan  Proposal.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil


	11.
	Senin,12 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul : 

· Bermalam di SPBU demi solar. Sumber : Kompas.

· Pertamina pecat tujuh karyawan. Sumber : Media Indonesia
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Menerima tamu Wartawan dari HU Pikiran Rakyat untuk melakukan wawancara dengan Bpk. Edi Adrian.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil

	12.
	Selasa,13 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Pertamina wajib Lapor Polri. Sumber : Media Indonesia

· Pergerakan BBM akan diawasi. Sumber : Kompas
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) 
VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Pembenahan Arsip-Arsip Hupmas
· Menerima Surat Undangan untuk Hupmas dari Kapolda Jabar mengenai penanggulangan kelangkaan BBM

· Menganalisis Kegiatan  jumpa pers mengenai kelangkaan BBM. 
	Rutin
Rutin

Rutin

Rutin
Insidentil, terlampir
Insidentil, terlampir.

	13.
	Rabu,14 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Antri BBM bikin macet. Sumber : Kompas
· Pertamina gagal awasi pendistribusian BBM. Sumber : Pikiran Rakyat.
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Pengarahan dari Asisten Hupmas mengenai kondisi Perusahaan sekarang dan masalah kenaikan BBM

· Membantu kegiatan Hupmas dalam menjawab pengaduan kelangkaan Miyak Tanah.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil

Insidentil



	14.
	Kamis,15 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Kenaikan harga BBM belum ditentukan. Sumber : Pikiran Rakyat.

· Kelangkaan BBM semakin meluas.  Sumber : Kompas
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Menerima surat undangan untuk Humas dari RRI Cab. Madya Bandung perihal Siaran Dialog Interaktif dengan Humas Pertamina mengenai masalah BBM
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil, terlampir



	15.
	Jum’at,16 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Pertamina menjamin suplai minyak tanah. Sumber : Pikiran Rakyat.

· Pertamina mengaku kewalahan. Sumber : Kompas

· DPR buat panja pencurian minyak. Sumber : Bisnis Indonesia. 
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Menganalisis kliping yang   berhubungan dengan masalah kurangnya takaran premium dan solar di SPBU. 
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil



	16.
	Senin,19 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul  :

· Harus di ubah, mekanisme Distribusi Minyak Tanah. Sumber : Pikiran Rakyat.

· Aa Gym “BBM naik, Tobat”. Sumber : Galamedia.

· Harga Minyak Tanah Rp. 5000 per liter. Sumber : Media Indonesia
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer . 

· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Menerima tamu dari Polda untuk melakukan wawancara dengan Hupmas.

· Menerima tamu dari ITB mengenai pengajuan proposal.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil
Insidentil

	17.
	Selasa,20 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul  :

· Lagi, mahasiswa tolak kenaikan BBM. Sumber : Pikiran Rakyat
· Pilkada dikalahkan BBM. Sumber : Kompas

· Subsidi BBM diakui rawan. Sumber : Media Indonesia
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII, dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas ( membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Ikut meliput dalam kegiatan  Rapat Agen Pertamina sewilayah Bandung.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil

	18.
	Rabu, 21 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :
· Menjaga dana kompensasi BBM. Sumber : Media Indonesia

· Warga beli minyak pakai KTP. Sumber : Kompas.
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas ( membuat data kliping ) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Menganalisis kliping mengenai penyelundupan BBM di Lawe-Lawe.
· Menerima Surat pemberitahuan dari MENDAGRI RI mengenai Harga Tertinggi (HET) Minyak tanah.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil

Insidentil, terlampir


	19.
	Kamis,22 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Dampak kenaikan BBM, Inflasi di atas 8,6 %. Sumber : Pikiran Rakyat

· Jelang BBM naik SPBU siaga satu. Sumber : Galamedia

· Warga datang Pertamina. Sumber : Media Indonesia 
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Menganalisis kliping tentang kelangkaan BBM, terutama Minyak Tanah di Kota Bandung.
· Menerima surat undangan dari Sekretariat Kab. Sumedang untuk membahas antipasti kelangkaan BBM dan Minyak tanah.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil

Insidentil, terlampir.

	20.
	Jum’at,23 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul  :

· Kenaikan harga BBM sebaiknya ditunda. Sumber : Pikiran Rakyat.
· Demonstran segel kantor Pertamina. Sumber : Galamedia
· Inpres BBM diabaikan. Sumber : Kompas

· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Menerima tamu dari Polda JABAR membahas mengenai penyelundupan BBM..
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil



	21.
	Senin,26September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul :

· Harga BBM naik 60%. Sumber : Pikiran Rakyat

· Dua pangkalan minyak tanah dapat sanksi. Sumber : Galamedia

· Premium mulai ditimbun. Sumber : Media Indonesia
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas ( membuat data kliping ) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Membalas surat balasan ke instansi-instansi tentang pengajuan proposal yang masuk ke meja Hupmas.
	Rutin
Rutin

Rutin.

Insidentil

	22.
	Selasa,27 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul  :

· Penjualan 2 tak protes kebijakan Pertamina. Sumber : pikiran Rakyat.

· Warga serbu SPBU, khawatir Bensin langka. Sumber : Kompas.

· Pertamina di minta jamin stok BBM ke SPBN. Sumber : Bisnis Indonesia.
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.
· Menerima Surat Undangan dari Gubernur mengenai Sosialisasi kenaikan BBM

· Pengarahan dari asisten Hupmas mengenai kenaikan BBM awal Oktober 2005.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil, terlampir
Insidentil

	23.
	Rabu, 28 September 2005
	· Meliput aksi Demo Mahasiswa BEM se-Bandung Raya di depan Kantor Pertamina (PERSERO) UPms III Cab. Bandung mengenai kenaikan BBM.
· Menerima surat perintah dari kepala cabang mengenai Satuan Tugas (SATGAS) dan Posko Kenaikan BBM.

· Meliput kegiatan Rapat di Gedung Serbaguna mengenai Laporan Bulanan Pertamina.
	Insidentil
Insidentil, terlampir

Insidentil

	24.
	Kamis,29 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul  :

· Kenaikan harga BBM baru diketahui besok. Sumber : Pikiran Rakyat.

· Tunda kenaikan harga BBM. Sumber : Bisnis Indonesia

· Mulai terjadi antrean SPBU di Jakarta. Sumber : Kompas

· Demonstran bakar spanduk Pertamina. Sumber : Galamedia.
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer .
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Meliput aksi Demo di depan Kantor Pertamina (PERSERO) UPms III Cab. Bandung mengenai kenaikan BBM.
· Mendokumentasi Notulen hasil Rapat Pertamina dengan Gubernur mengenai Pengawasan BBM Bersubsidi dan Antisipasi kenaikan harga BBM.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil

Insidentil

	25.
	Jum’at,30 September 2005
	· Membuat Kliping  (mulai dari

Mencari berita, menggunting, menempel dan menyusun kliping)
Judul  :

· Gelombang Unjuk rasa Tolak kenaikan BBM. Sumber : Pikiran Rakyat

· Banting Tulang menjelang kenaikan harga BBM.  Sumber : Bisnis Indonesia

· SPBU bisa jual minyak tanah. Sumber : Media Indonesia 
· Membagikan hasil kliping ke bagian : Kepala  Cabang, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan ke bagian Sales Engineer 
· Mengarsip kliping asli di bagian Hupmas (membuat data kliping) dan menyusunnya pertanggal setiap hari.

· Menerima tamu Wartawan dari Pikiran Rakyat untuk melakukan wawancara dengan pihak Humas mengenai kenaikan BBM.
	Rutin
Rutin

Rutin

Insidentil




2.2      Kegiatan selama Praktek Kerja Lapangan

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di PT. Pertamina (Persero) UPms III Cab. Bandung ini merupakan suatu upaya pembelajaran bagi penulis di dalam mengaplikasikan semua ilmu yang penulis peroleh baik di bangku perkuliahan maupun ilmu yang penulis peroleh diluar bangku perkuliahan karena Ilmu teori tidak akan sempurna tanpa ilmu praktek.

 Hal yang terpenting bagi penulis adalah memperoleh pengalaman. Pengalaman yang berharga yang dapat menjadi bekal penulis untuk masa depan ketika memasuki dunia kerja karena dengan mempraktekannya secara langsung  penulis tidak akan terlalu kaget ketika memasuki dunia kerja serta setidaknya sudah memiliki sedikit gambaran tentang dunia kerja yang akan dihadapi.

Banyak sekali kegiatan-kegiatan yang penulis ikuti di dalam melaksanakan Praktek Kerja ini, tugas penulis pada waktu PKL pada dasarnya adalah membantu tugas dari staff Hupmas PT. Pertamina Cab. Bandung  yang terdiri dari dua orang staff yaitu Kepala Hupmas dan Sekretaris atau Asisten Hupmas. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu kegiatan yang bersifat rutin, artinya kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang selalu dilakukan setiap waktu atau setiap hari. Dan kegiatan yang bersifat Insidentil, artinya kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang dapat dilakukan sewaktu- waktu. 
2.2.1 Deskripsi dan Contoh kegiatan rutin 

1. Menyusun Kliping Pers
Gambar 2.1

Contoh Kerja membuat Cover kliping
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Sumber :  Arsip Hupmas, September 2005
Kegiatan menyusun kliping pers merupakan kegiatan rutin setiap hari sebelum penulis mengerjakan tugas-tugas lain. Menyusun kliping pers ini harus selesaikan sebelum pukul 09.00 WIB, hal tersebut dilakukan agar setiap informasi yang memerlukan konfirmasi agar sesegera mungkin dapat ditindak lanjuti oleh pihak- pihak tertentu yang mempunyai wewenang dalam hal ini adalah Kepala  Cabang, Hupmas, Bagian Personalia, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) VIII, Kepala Wira Penjualan Rayon (Retail) XIII , dan Sales Engineer . 

Kegiatan yang pertama kali penulis lakukan sebelum menyusun kliping pers adalah mempersiapkan alat-alat untuk menyusun kliping seperti : Gunting, kertas kop, Lem, klip, ballpoint dan lain-lain serta Surat kabar atau Harian Umum yang dijadikan sebagai sumber dalam mendapatkan artikel kliping. Harian umum yang dijadikan referensi kliping terdiri dari Harian Umum lokal, regional dan nasional diantaranya adalah 

· Harian Umum Galamedia

· Pikiran Rakyat

· Media Indonesia

· Bisnis Indonesia

· Kompas.
Kegiatan berikutnya adalah membaca dan memberi tanda artikel- artikel berita tentang perusahaan yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk kliping, kemudian menggunting, menempel dan menyusun sesuai dengan nama harian, tanggal dan halaman serta bila perlu menganalisis berita tersebut untuk dijadikan bahan diskusi kemudian memfotocopy dan menyebarkannya kepada bagian- bagian yang diberi kewenangan untuk menindak lanjuti, sedangkan kliping aslinya di arsip dibagian Hupmas dan didata ke dalam komputer sesuai dengan tanggal dan hari.  

Berikut ini penulis cantumkan daftar-daftar Kliping yang dibuat pada saat penulis melaksanakan kegiatan PKL, yaitu : 
Tabel 2.2
Daftar Kliping Bulan September
	No.
	Hari/ Tanggal
	Nama Harian
	Judul Berita

	1.
	Jum’at, 02 September 2005
	Kompas
Media Indonesia
Galamedia

Pikiran Rakyat

Bisnis Indonesia
	· Harga Minyak Tak Wajar.
· Reformasi Sektor Migas

· Pasokan Avtur ke Denpasar terlambat. 

· Tangkap Penyelundupan Minyak.

· Harga Elpiji Rp.75.600/tabung.

· Golkar Desak Harga BBM  Naik.

· Distribusi Terhambat, Minyak Tanah sulit Dicari.

· Tim Kecil Kaji Ulang Isi Kontrak Chevron.

· Pertamina Naikkan Harga Pertamax.

· Harga Minyak Kembali Naik.

· Harga Minyak Masih Fluktuatif.

	2.
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3.
	Senin,03,04,05 September 2005
Selasa,06September 2005
	Kompas
Media Indonesia

Galamedia

Pikiran Rakyat
Kompas
Media Indonesia

Galamedia

Pikiran Rakyat

Bisnis Indonesia
	· Minyak Mentah, Harga dipasar Tertekan.
· Minyak Tanah dan Solar Langka, Warga Antri.

· Harga Minyak bisa capai US$ 100/barel.
· Minyak Tanah Langka, Warga Kota Bandung Resah.

· SBY akui pasar masih ragu.

· Penimbunan Crude Oil terbakar.
· Kinerja Ekspor Nonmigas membaik.
· Nelayan tunda melaut akibat sulit dapat Solar.

·  Dunia Naikkan harga Bensin.

· Kilang Minyak Muba beroperasi Desember.
· Warga borong Minyak Tanah.

· Harga BBM jangan naikkan.

· Antisipasi Kenaikan BBM, Pemprov siapkan dana.

· 28 Bandar Minyak diadukan Polda.

· Warga antri minyak Tanah.

· Setiap bulan Minyak Tanah naik 3-4 %.

· Tiga Skenario Harga BBM.

· Krisis listrik dan Minyak Tanah.

· Minyak tanah mulai sulit didapat lagi.

	4.
	Rabu,07 September 2005
	Kompas
Media Indonesia

Galamedia
	· Pengaruh BBM naikkan biaya produksi 10 %.
· Pemakaian BBM, data pemerintah harus diperjelas lagi.

· Pertamina perkirakan Rp. 119,39 trilyun.

· Pertamina operasi pasar Minyak Tanah.

· Warga desak percepat Eksplorasi Minyak.

· Pembeli Minyak wajib bawa KTP.



	
	
	Pikiran Rakyat
Bisnis Indonesia
	· Harga minyak tanah naik, beralih kembali ke kayu bakar.
· Rencana kenaikkan BBM picu kenaikan kebutuhan pokok.

· Minyak Tanah langka akibat pengoplosan.

· Harga BBM mungkin dinaikkan Oktober.

	5.
	Kamis, 08 
September 2005
	Kompas
Media Indonesia

Galamedia

Pikiran Rakyat

Bisnis Indonesia
	· Sewa Angkutan Laut naik.
· Ekspor Biodesel.

· Pengoplosan BBM dibongkar.

· Medco eksplorasi 43 sumur baru

· Digerebek, pangkalan Minyak Tanah Ilegal.

· Pjs. Wira Penjualan segera ditunjuk.

· Harga BBM naik 30% - 95%.

	6.
	Jum’at, 09 
September 2005
	Kompas
Galamedia

Media Indonesia

Pikiran Rakyat
	· Penjara 3 tahun bagi Pengoplos Minyak tanah.
· Tips turunkan konsumsi bahan baker.

· BEM tolak rencana kenaikan harga BBM.
· 10 BBM illegal ditangkap.

· Mahasiswa Bandung tolak kenaikan harga BBM

· Direksi Pertamina diminta tanggung jawab.

	7.
	Senin,10,11,12 September 2005
	Kompas
Media Indonesia

Pikiran Rakyat

Galamedia
	· Bermalam di SPBU demi Solar.
· Harga Minyak dunia tak normal.
· Pertamina pecat 7 karyawan.

· Kaji ulang Pertamina segera dilakukan.

· Pertamina kewalahan.

· Minyak tanah sulit dicari.

· Harus segera antisipasi harga Minyak.

· Warga miskin semakin terjepit.

	8.
	Selasa, 13 
September 2005
	Kompas
Pikiran Rakyat

Media Indonesia

Bisnis Indonesia
	· Masyarakat bosan, minyak tanah terus langka dan mahal.

· Pergerakan BBM akan diawasi.

· Ratusan nelayan menganggur.

· Pertamina–Polri siapkan Satgas.

· Pertamina wajib lapor Polri.

· BBM ditimbun.

· Mungkinkah petinggi Pertamina Terlibat?.

· Harga BBM dinaikkan bulan depan.

· Tajuk Utama : Menguji Kompensasi BBM.

	9.
	Rabu, 14 
September 2005
	Kompas

Pikiran Rakyat

Media Indonesia

Bisnis Indonesia
	· Antri BBM bikin macet.

· Stress karena BBM.

· Pertamina gagal awasi pendistribusian BBM.

· Lagi, Minyak tanah melonjak.

· Kasus penyelundupan minyak.

· Kebijakan yang menyengsarakan.

· Strategi jitu Pertamina.

	10.
	Kamis, 15
September 2005
	Kompas
Pikiran Rakyat

Media Indonesia

Bisnis Indonesia
	· Kelangkaan BBM semakin meluas.
· Kenaikan BBM bisa mencapai 50%.

· Kenaikan BBM belum ditentukan.

· Polisi akan mengawasi Tangki-tangki BBM.

· Pembeli wajib ambil nomor.

· Harga BBM naik 50%.

· BP Migas teken 40 kontrak kerja.

· Bibalik pencurian minyak Pertamina.

· Harga BBM naik rata-rata 50%.

	11.
	Jum’at, 16 

September 2005
	Kompas 

Pikiran Rakyat

Media Indonesia

Bisnis Indonesia
	· Pertamina mengaku kewalahan.

· Supir truk pilih jadi pengecer Solar.

· Pertamina menjamin suplai Minyak Tanah.

· Keluarga miskin Jabar lebih dari 2,5 juta.

· Harga BBM, bisa Class action
· Dua perusahaan diusut.

· DPR bentuk Panja kasus Lawe-lawe.

· Mayoritas Fraksi di DPR menolak.

	12.
	Senin,17,18,19 September 2005
	Kompas
Pikiran Rakyat

Media Indonesia

Bisnis Indonesia
	· Hulu Pertamina dipisah.
· Dua kapal pengangkut Solar ditangkap.

· Pemerintah siap hadapi resiko kenaikan BBM.

· Bereskan segera soal BBM.

· Rawannya penyaluran dana kompensasi BBM.

· Polisi amankan penimbun BBM.

· Minyak Tanah Rp.5000/liter.

· Hapus patokan harga Minyak.

· Harga BBM bias naik 80%.

· Pertamina UP V bakal tambah alat pantau.

	13.
	Selasa, 20
September 2005
	Kompas
Pikiran Rakyat

Media Indonesia
	· Pilkada dikalahkan BBM
· Surat pembaca : Antisipasi BBM langka pada bulan Puasa.

· Petambak minta diberi kemudahan BBM.

· Lagi, mahasiswa tolak kenaikan BBM.

· Subsidi BBM diakui rawan

· Solar dan Premium langka lagi di Kupang.

	14.
	Rabu, 21  
September 2005
	Kompas
Media Indonesia

Galamedia

Bisnis Indonesia


	· Tafsir keadilan atas BBM.
· Batam sarang penyelundupan BBM.

· DPR terpecah soal BBM.

· Subsidi BBM Rp. 89,2 trilyun.

· Menjaga dana kompensasi BBM

· Minyak tanah langka, DPRD panggil Kadis.

· DPR setuju harga BBM naik.

	15.
	Kamis, 22
September 2005
	Kompas

Pikiran Rakyat

Galamedia

Media Indonesia

Bisnis Indonesia
	· Bungker Solar Pelindo di Belawan disegel.

· Pasokan ke Jambi dapat terganggu.

· Dampak kenaikan BBM, Inflasi diatas 8,6%.

· Jelang BBM naik SPBU saiga satu.

· Warga datangi Pertamina.

· Antrian akibat selisih harga BBM

	16.
	Jum’at, 23 
September 2005
	Kompas

Galamedia
Pikiran Rakyat
	·  Inpres BBM dinaikkan.

·  Presiden sadari dampak politik dan keamanannya.

·   Demonstran segel kantor Pertamina
·   Kenaikan BBM sebaiknya ditunda.

	17.
	Senin,24,25.26 September 2005
	Kompas

Galamedia

Pikiran Rakyat

Media Indonesia

Bisnis Indonesia
	· Disiapkan SPBU khusus.

· Jual Solar Bersubsidi.

· SPSI tolak kenaikan BBM.

· Dua pangkalan minyak tanah dapat sanksi.

· Harga BBM naik 60%.

· Minyak tanah rentan dilarikan ke Industri.

· SBY pastikan BBM naik 1 Oktober 2005.

· Petamina sudah disiapkan stok BBM.

· Harga Minyak ancam Ekonomi Global.

· 6 anggota Polair tersangka.

· Stok BBM menipis.

· Subsidi tak akan bocor.

· Jabatan rangkap di BUMN ditertibkan.

	18.
	Selasa, 27
September 2005
	Kompas

Pikiran Rakyat

Bisnis Indonesia
	· Warga serbu SPBU, khawatir bensin langka.

· Penjualan 2tak protes Pertamina

· Konsumsi BBM bakal naik 10%.

	19.
	Rabu,28 September 2005
	             -
	Tidak ada kegiatan mengkliping

	20.
	Kamis, 29
September 2005
	Kompas

Pikiran Rakyat

Bisnis Indonesia
	· Mulai terjadi antrian SPBU di Jakarta.

· Kontrak blok Cepu diusulkan dibagi 2.

· Kenaikan harga BBM baru diketahui besok.

· Petani dan Mahasiswa tolak kenaikan BBM.

· Konsumsi BBM bakal naik 10%.

· BBM langka disejumlah daerah.

	21.
	Jum’at, 30 
September 2005
	Kompas
Pikiran rakyat

Galamedia

Media Indonesia

Bisnis Indonesia
	· Pertamina menjamin stok.
· Pemerintah umumkan malam ini.

· Spekulan memborong ke SPBU dengan Jeriken.

· Gelombang Unjuk Rasa tolak kenaikan BBM.

· Sejumlah SPBU diserbu.

· Massa kepung Gedung sate.

· SPBU bias jual Minyak tanah.

· Banting tulang menjelang kenaikan BBM.


2. Mendistribusikan Buletin Internal

Jurnal Internal sering disebut sebagai organ Internal atau surat kabar perusahaan yang  bersifat internal, yang ditujukan khusus untuk para pegawai dan staff perusahaan serta diarahkan juga pada pihak luar tertentu (Jefkins,1992:127). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Buletin Internal merupakan salah satu bentuk dari jurnal Internal, buletin internal berfungsi untuk menginformasikan atau mempublikasikan segala sesuatu tentang perusahaan yang bersifat aktual dan hangat kepada para karyawan dan seluruh staff perusahaan.

 Buletin Internal Pertamina dan Warta Pertamina merupakan media internal yang diterbitkan oleh bagian Hupmas secara berkala. Buletin Pertamina diterbitkan setiap minggu sedangkan Warta Pertamina diterbitkan setiap bulan. Adapun isi dari buletin Pertamina adalah mengenai informasi dan perkembangan perusahaan pada seminggu terakhir, mengenai prestasi kerja karyawan, berita duka cita, kebijakan-kebijakan baru, inovasi baru, berita-berita daerah, visi dan misi kedepan serta hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. Sedangkan isi dari Warta Pertamina adalah mengenai sejarah perusahaan, profil perusahaan dan tokoh, persaingan usaha, opini publik melalui surat pembaca dan pendapat ahli,  serta bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan.  

Pendistribusian dilakukan dengan cara menyimpan dan mengarsip setiap buletin dan Warta yang baru di terterbitkan ke dalam arsip Humas dan memajangnya diruang tamu agar para konsumen dan para karyawan tertarik untuk membacanya. 

3. Mencari data untuk Laporan PKL

Kegiatan mencari data rutin penulis lakukan dari mulai hari pertama melaksanakan Praktek Kerja hingga selesai, mencari data ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti agar informasi yang diperoleh benar-benar akurat dan jelas sehingga tidak terjadi  kesalahan dan kesimpangsiuran. Dari mulai hari pertama penulis telah membuat catatan kecil mengenai kegiatan-kegiatan yang dikerjakan serta informasi-informasi yang diperoleh mengenai kegiatan perusahaan dan Humas, hal ini untuk memudahkan penulis dalam menyusun laporan secara runtut dan sistematis. Adapun data-data yang penulis cari sebagai bahan untuk laporan meliputi :
· Notulen Rapat

· Liputan acara seminar

· Liputan  acara Rapat

· Analisis kronologis aksi unjuk rasa

· Solusi dalam mengatasi keluhan-keluhan pelanggan yang masuk ke meja hupmas.

· Mengarsip surat, Press Release, Liplet, kliping, foto-foto dan dokumentasi lain sebagai bahan untuk lampiran.
· Mencatat tamu-tamu Hupmas dan maksud kedatangannya.

· Mencari Company Profil, buku-buku panduan seperti Buku Rekonstruksi Pertamina, Buletin, dan Warta sebagai bahan untuk sejarah perusahaan dan lain-lain.
2.2.2

Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil
1. Pendokumentasian

Kegiatan pendokumentasian yang ditugaskan staff Humas Pertamina kepada penulis ini sangat beragam dari mulai membenahi arsip-arsip, file-file, foto-foto, dan pembuatan data-data Hupmas. Kegiatan ini merupakan kegiatan Insidentil karena pembenahan arsip-arsip atau mendokumentasi tidak selalu dilakukan dalam waktu yang rutin karena kesibukan tim Hupmas, kegiatan ini dilaksanakan ketika semua dokumen telah tersedia kemudian baru dikumpulkan, disusun dan diklasifikasikan menurut waktu, tanggal dan bulan yang tercantum dalam dokumen tersebut secara sistematis.
2. Peliputan Aksi Demonstrasi 
Gambar 2.2

Contoh Kerja Liputan Aksi Demonstrasi

[image: image2.jpg]



Sumber : Arsip Hupmas, 22 September 2005
Meliput aksi demonstrasi merupakan tugas insidentil. Aksi demo ini biasanya terjadi apabila ada kebijakan-kebijakan baru mengenai BBM yang dirasakan tidak adil atau kurang sesuai dengan masyarakat. Dalam meliput ini penulis harus sigap membantu tim Humas dari mulai pengambilan gambar atau rekaman video, meminta press relese dan memfotocopy pess release tersebut, serta menganalisis dan mendokumentasikan liputan demo tersebut kedalam arsip Humas.
3. Peliputan Acara Rapat dan Seminar 
Gambar 2.3

Contoh Kerja Liputan Kegiatan Rapat
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Sumber : Arsip Hupmas, September 2005

Acara rapat rutin dilakukan. Akan tetapi kadang-kadang juga dapat dilakukan sesuai kebutuhan, apabila ada masalah mendesak maka rapat segera diadakan. Pada acara rapat tersebut Tim Hupmas akan meliputnya dari mulai pengambilan gambar hingga pendokumentasian Notulen rapat di arsip Hupmas. Begitu juga dengan peliputan kegiatan seminar, penulis beserta tim Hupmas melakukan peliputan baik menggunakan video atau foto yang hasilnya kemudian di arsip di bagian Hupmas sebagai dokumentasi perusahaan. 

4. Pembuatan proposal balasan

Dalam membalas proposal yang masuk, Tim Humas mempunyai dua alternatif balasan yaitu melalui lisan atau menjawab langsung dan membuat proposal melalui tulisan. Menjawab atau membalas proposal yang masuk harus sesegera mungkin agar pekerjaan tidak tertumpuk, hal ini juga guna menjalin hubungan baik dengan instansi yang bersangkutan agar tidak merasa diacuhkan dan agar kedua belah pihak merasa enak dalam menjalin Relationship.  

5. Menerima Tamu Hupmas
Setiap hari Hupmas memang tidak bisa dilepaskan dari para tamu, baik dari pihak pemerintahan seperti Polda, Pemda, dari pihak akademis seperti perguruan tinggi, mahasiswa dan dari pihak Pers yaitu wartawan baik cetak maupun elektronik serta warga masyarakat dan semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan karena Humas merupakan yang utama dan pertama dalam organisasi perusahaan artinya bahwa Humas-lah yang paling mengetahui keadaan perusahaan, ia adalah satu-satunya orang yang ditunjuk perusahaan sebagai nara sumber untuk memberikan penjelasan-penjelasan dan pengertian-pengertian kepada pihak luar.
6. Bertugas sebagai Pemberi Informasi atau Resepsionis
Selain kegiatan-kegiatan diatas yang penulis lakukan, penulis pun kadang-kadang ditugaskan menjadi resepsionis atau pemberi informasi menggantikan petugas resepsionis yang sedang cuti. Adapun tugas-tugas penulis sebagai resepsionis adalah menerima tamu dan menanyakan maksud kedatangannya, memberitahu via telepon kepada staff yang ingin ditemui serta memberikan informasi-informasi lain mengenai perusahaan. Tugas-tugas lainnya seperti :

· Menerima surat-surat yang masuk
· Menerima pengajuan proposal

· Menjawab keluhan-keluhan pelanggan, serta
· Memberikan penjelasan-penjelasan mengenai pertanyaan tamu.
2.3       Analisis Selama Praktek Kerja Lapangan
2.3.1 
Pengertian Public Relations

Istilah “Public Relations”  yang biasa disingkat dengan PR, juga lazim disebut Purel atau Hubungan Masyarakat (Humas) berasal dari kata Public dan Relations. Istilah Public dalam bahasa Inggris pada dasarnya tidak mempunyai arti yang sama dengan istilah “Masyarakat” atau “Society”, akan tetapi pengertian Public disini adalah sekelompok orang yang menaruh minat dan kepentingan yang sama terhadap suatu hal. Biasanya, Individu-individu yang termasuk kedalam kelompok tersebut mempunyai solidaritas terhadap kelompoknya, walaupun tidak terikat oleh struktur yang nyata, tidak berada dalam suatu tempat atau ruangan serta tidak mempunyai hubungan yang langsung.
Demikian pula dengan terjemahan istilah Relations dengan “Hubungan” pada dasarnya kurang tepat,  sebab istilah “Relations” mempunyai istilah Jamak      (menggunakan huruf S). Sehingga istilah Relations mempunyai arti hubungan yang timbal balik atau Two-way Communication. 

Dengan demikian, maka pengertian Public Relations pada dasarnya berfungsi untuk menghubungkan publik-publik atau pihak-pihak yang berkepentingan dengan organisasi atau perusahaan. Pada dasarnya publik dalam PR biasanya dikategorikan menjadi publik internal dan publik eksternal. Public internal adalah publik yang berada di dalam lingkungan organisasi perusahaan yang meliputi seluruh staff perusahaan yaitu karyawan, pimpinan, para pemegang saham, dan pihak manajemen. Sedangkan Public Eksternal adalah publik yang berada di luar lingkungan organisasi perusahaan yang meliputi instansi-instansi pemerintah, pelanggan, distributor, pemasok, bank, media atau pers, komunitas dan lain sebagainya. 

Akan tetapi Rhenal Kasali (1994:11) membagi publik Organisasi menjadi sebagai berikut :
1. Publik Internal dan Publik Eksternal. 
2. Publik Primer, Sekunder dan Marginal. Dalam menjalankan kegiatan Public Relations tentunya tidak semua Stakeholder akan diterpa oleh pesan-pesan yang disampaikan, sehingga disusunlah prioritas. Berdasarkan prioritas itu maka ditetapkan mana public primer yang merupakan publik yang paling penting, publik yang kurang penting atau publik sekunder, dan publik yang bisa diabaikan yakni publik marginal.

3. Publik Tradisional dan Publik Masa depan. Publik tradisional adalah publik yang pada saat sekarang sudah berhubungan dengan organisasi seperti karyawan dan pelanggan. Sedangkan publik masa depan adalah yang pada masa depan diperkirakan akan memberikan pengaruhnya pada organisasi seperti mahasiswa, peneliti, dan konsumen potensial.
4. Proponents, Opponents dan Uncommitted. Diantara publik-publik itu, tentu ada publik yang menentang organisasi (opponents), yang berpihak pada organisasi (proponents) dan publik yang tak peduli (uncommitted).

5. Silent Majority dan Vocal Majority. Dari kalangan publik yang nenentang atau memihak organisasi tentu ada yang menyatakan penentangan atau dukungannya secara vokal namun ada pula yang menyatakannya secara pasif (Silent).
Public Relations sebagai penjembatan antara publik dan pihak perusahaan tentu saja mempunyai kedudukan yang sangat penting didalam organisasi perusahaan, oleh karena itu Public Relations dapat dikatakan sebagai  titik tonggak maju mundurnya suatu perusahaan karena pada dasarnya seorang Public Relations merupakan  media komunikator antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Artinya Public Relations merupakan mediator yang dipercaya untuk mengkomunikasikan segala sesuatu tentang perusahaan kepada publik sehingga setiap perkataan Public Relations adalah fakta bagi publiknya.
Begitu pentingnya Public Relations bagi suatu perusahaan, berikut di kembangkan beberapa pengertian tentang Public Relations.
Definisi J.C., Seidel, Public Relations Director, Division of Housing, State of New York berbunyi :

“Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expressions” ( Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya, dan publik umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). ( 2001:24)
Dari definisi diatas, dapat dipahami bahwa tugas seorang Public Relations salah satunya adalah “ Menciptakan goodwill”, artinya Public Relations merupakan usaha–usaha yang dilakukan untuk memperoleh goodwill (kemauan baik ) serta untuk memperoleh perhatian, pengertian dan penerimaan yang baik dari  semua pihak dalam hal ini adalah para pegawai, pelanggan dan publik pada umumnya, dimana usaha-usaha yang dilakukan tersebut harus direncanakan dengan matang atas dasar kepentingan bersama dan dengan mengadakan “evaluasi” atas usaha yang telah dilakukan. 
Glenn dan Denny Griswold, didalam bukunya Your Public Relations mengemukakan definisi sebagai berikut :

“Public Relations is the management function which evaluates public attitudes, indentifies the policies and procedures of an individual or organization with the public interest, and executes a program of action to earn  public understanding and acceptance”. ( Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, menunjukkan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publik). ( 2001:26).
Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan bahwa Public Relations merupakan suatu fungsi manajemen yang berdasarkan kebijakan perusahaan,  dimana kebijakan- kebijakan tersebut harus dijadikan landasan bagi seorang PR didalam membangun opini publik positif  agar perusahaan mendapatkan citra dan pengakuan dari publiknya.
Howard Bonham, Vice Chairman, America National Red Cross menyatakan : 

“ Public Relations is the art of bringing about better public understanding which breeds greater public confidence for any individual or organization”. (Public relations adalah suatu seni menciptakan pengertian public yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu organisasi/badan). (2001:25)

Bahwa didalam melaksanakan tugasnya seorang PR harus mempunyai strategi- strategi jitu untuk mencapai tujuannya. Strategi- strategi yang dikembangkan harus bervariasi, inovatif dan kreatif agar tidak ada kejenuhan didalamnya, diusahakan ada ide-ide baru yang lebih segar agar tidak terlalu monoton sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal.

Bertrand Russel Canfield, menyatakan bahwa

“Public Relations adalah falsafah manajemen yang didalam tiap keputusan dan tindakannya mendahulukan kepentingan orang lain”. (2001:26)

Setiap pengambilan keputusan dan kebijakan dari PR tidak dapat diputuskan dengan sembarangan, hal ini harus disesuaikan dengan prosedur yang berlaku. Ketentuan tersebut tentu saja harus mengutamakan kepentingan publik, karena dimata publiklah nama baik perusahaan akan terbentuk. 
Definisi Public Relations menurut Cutlip, Center and Broom, dalam bukunya Dasar-Dasar Public Relations, adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagalnya organisasi”. (1999:34).
Jelas sekali bahwa disini peran seorang PR dalam suatu organisasi mempunyai kedudukan yang amat penting. Relationship yang dijalin dengan berbagai pihak harus dibina dengan harmonis, bukan hanya nama baik atau citra yang akan semakin baik tetapi akan menunjukan keeksistensian dan kemajuan perusahaan sehingga berhasil atau tidaknya sebuah organisasi perusahaan tergantung dari peran seorang PR.
2.3.2 Tujuan Public Relations
Tujuan utama Public Rrelations adalah “Menetapkan dan memelihara saling pengertian”  (Jefkins 1995-9). Maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak yang berkepentingan, serta berusaha menciptakan kondisi yang menyenangkan sehingga dapat menciptakan, meningkatkan dan memelihara citra positif masyarakat dengan komunikasi yang timbal balik.

Menurut Charles S. Steinberg tujuan Public Relations adalah menciptakan opini publik yang Favourable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. Dalam buku Dasar-dasar PR ada 4 tujuan PR, yaitu :

1. menciptakan citra yang baik

2. memelihara citra yang baik

3. meningkatkan citra yang baik

4. memperbaiki citra organisasi apabila rusak atau menurun. (Yulianita 2000:42).
Secara Universal  tujuan dari public relations pada dasarnya adalah untuk 
1. Membentuk Public yang Understanding
2. Membentuk Public yang Confidence

3.  Membentuk Public Support
4. Membentuk Public yang Cooperation
2.3.3 Fungsi Public Relations
Fungsi Public Relations adalah merupakan jembatan penghubung antara organisasi dengan publiknya secara ekstern maupun intern. Bertrand R. Canfield dalam bukunya PR, Principles and Problem mengemukakan 3 Fungsi Public Relations yaitu :

1. Mengabdi kepada kepentingan umum

2. Memelihara komunikasi yang baik

3. Menitikberatkan pada moral dan tingkah laku yang baik.

Dari berbagai fungsi Public Relations yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal, yang menyangkut 2 prinsip, yaitu :
1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik

2. Menyampaikan opini publik pada manajemen (Yulianita 2000:50)

2.3.4 Sasaran Public relations
Sasaran Public Relations menurut Frank Jefkins dalam bukunya “Public Relations untuk bisnis” yang dialih bahasakan yaitu :

1. Untuk meningkatkan komunikasi lokal dan membuat agar bisnis perushaan menjadi lebih dikenal dan diketahui oleh lingkungan sekitar, terutama oleh pemerintah daerah, pelayanan umum, perguruan tinggi dan masyarakat pada umumnya.

2. Untuk menjaga stabilitas karyawan, yang di investasikan dalam perekrutan dan pelatihan karyawan, dan perusahaan tergantung pada keterampilan mereka.
3. Untuk memperkenalkan kepada pasar tentang beragam produk yang sudah ditinggalkan mutunya akibat adanya teknologi baru.

4. Untuk meningkatkan dana guna berbagai pengembangan dengan cara mengadakan suatu penerbitan saham baru.
5. untuk mendukung kehadiran perusahaan pada berbagai pameran dagang baik didalam maupun diluar negeri. (Jefkins, 1994:60)
2.3.5 Ciri-ciri Public Relations
Pada dasarnya profesi Public relations mempunyai ciri-ciri tersendiri yang membedakannya dengan profesi-profesi lainnya, yaitu :
1. Mempunyai Hubungan Interrelasi antar Public Relations
2. Komunikasi Dua arah atau Two way Communication
3. Inherent dengan manajemen

2.3.6 Bentuk Kegiatan Public relations
Bentuk kegiatan internal PR dapat bagi dalam dua kelompok, yaitu : 
1. Internal Public Relation  merupakan semua kegiatan Public Relations yang diarahkan ke dalam, maksudnya bahwa semua kegiatan Public Relations ditujukan untuk membina hubungan baik dengan pihak-pihak di dalam organisasi perusahaan atau didalam lingkungan perusahaan. Adapun pihak-pihak yang menjadi prioritas kegiatan Internal tersebut meliputi 
b) Hubungan dengan Publik Karyawan (Employee Relations)

c) Hubungan Manusiawi (Human Relations)
d) Hubungan dengan Pihak Buruh (Labour Relations)
e)  Hubungan dengan Publik Pemegang Saham  (Stockholder Relations).
Tujuan Public Relations berdasarkan kegiatan Internal Relations adalah :
1. Mengadakan suatu penilaian terhadap sikap, tingkah laku dan opini publik terhadap perusahaan.

2. Mengadakan suatu analisa dan perbaikan terhadap kebijaksanaan yang sedang dijalankan.

3. Memberikan penerangan kepada publik karyawan mengenai suatu kebijaksanaan perusahaan yang bersifat objektif serta menyangkut kepada berbagai aktivitas rutin perusahaan.

4. Merencanakan bagi penyusunan suatu staff yang efektif bagi penugasan kegiatan yang bersifat Internal PR dalam perusahaan tersebut.  



Usaha-usaha untuk menciptakan suasana harmonis dan menyenangkan dalam badan itu kuncinya adalah dengan berkomunikasi, Two-way komunikasi akan melahirkan komunikasi yang efektif, komunikasi yang terjalin bukan hanya satu arah dari atasan ke bawahan saja melainkan harus ada timbal baliknya dari bawahan ke atasan yang merupakan “Feedback”, agar tercipta suatu rasa kepercayaan, saling menghargai dan saling pengertian diantara kedua belah pihak. Komunikasi yang dilakukan oleh PRO adalah dengan cara menyelenggarakan komunikasi yang Persuasif dan Informatif  karena hubungan secara pribadi atau personal contact merupakan hal penting untuk memupuk rasa percaya dan kerjasama. Di samping itu, menumbuhkan Internal Public Relations yang baik adalah yang memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membeda-bedakan tingkat, pendidikan, serta dengan bertindak adil, tidak memihak suatu golongan, jujur, dan bijaksana. Sebab, tiap anggota mulai dari pimpinan sampai  pesuruh merupakan bagian dari keseluruhan badan itu.
2.
External Public Relations bertujuan untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan atau instansi, yang diharapkan akan membentuk opini publik yang Favourable terhadap badan itu sehingga akan membentuk Citra atau Image perusahaan di masyarakat. Hubungan dengan publik luar bagi suatu perusahaan merupakan keharusan didalam usahanya untuk :
1. Memperluas langganan atau pemasaran 

2. Memperkenalkan sesuatu hasil produksi atau gagasan yang berguna bagi publik dalam arti luas

3.  Mencari modal dan mengembangkan modal

4. Memperbaiki hubungan dengan serikat-serikat buruh 
5. Memperbaiki citra perusahaan terhadap pendapat masyarakat.


Komunikasi yang diselenggarakan External Public Relations harus timbal balik pula karena seorang pemimpin  yang baik bukan saja pandai memberi informasi akan tetapi ia juga harus pandai menerima informasi-informasi. Informasi harus diberikan dengan jujur, berdasarkan fakta dan harus diteliti karena publik mempunyai hak untuk mengetahui yang sebenarnya tentang apa-apa yang menyangkut kepentingannya. Kepentingan publik harus didahulukan merupakan sasaran utama dari kegiatan External Public Relations karena perhatian yan besar terhadap kepentingan publik dan bertindak sesuai dengan kepentingan mereka akan membangkitkan simpati dan kepercayaan publik terhadap badan itu. Komunikasi External Public Relations dapat diselenggarakan dengan cara :
a.  Personal Contact ( Kontak Pribadi )
Merupakan unsur penting dalam bersikap terhadap orang-perorangan yang berhubungan dengan badan atau instansi.

b. Press release
Penyajian siaran berita yang baik dan pendistribusiannya yang tepat sehingga akan mendapat respon yang baik pula. 
c.   Press Relations
Suatu kegiatan  External Public Relations dalam menjalin hubungan baik dengan pihak pers dan media. 
d.   Press Conference & Press Briefings
Merupakan suatu kegiatan External Public Relations untuk menjelaskan hal-hal yang penting kepada publik mengenai perusahaan dengan bekerjasama dengan pihak media dan wartawan.
e.  Publicity
Suatu kegiatan yang dilakukan External Public Relations untuk memberitahukan atau memberitakan sesuatu tentang perusahaan melalui media sehingga dapat menarik perhatian publik akan hal-hal  yang diberitakan tersebut. Publicity dapat dilakukan oleh Media Audio seperti radio, piringan hitam, tape recorder, telepon, wawancara, dan lain-lain. Serta  Media Visual seperti pameran foto, slide, surat kabar, buletin, pamplet, lambang, karikatur bendera, dan sebagainya. 
f.  Radio,  Televisi dan Film
Suatu kegiatan yang dilakukan External Public Relations dalam menjalin kerjasama dengan media televisi dan radio serta film dalam menyampaikan informasi dalam lingkup yang luas.

g.   Serta Saluran komunikasi lainnya.
Hubungan yang terjalin dengan pihak Internal dan pihak Eksternal  tersebut kadang-kadang tidak dapat berjalan mulus, ada berbagai hambatan yang harus diatasi dan dipecahkan oleh PRO. Kecepatan dan ketepatan  seorang PRO dalam memecahkan masalah merupakan kredibilitas yang ditunjukkan untuk menciptakan opini publik yang meyakinkan akan kemampuan dirinya. Hal ini merupakan tantangan bagi PRO untuk menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Tahapan- tahapan dalam proses PR menurut Cutlip dan Center (dalam Rhenal Kesali, 1994: 82-85) yang dipakai PRO untuk memecahkan masalah adalah dengan menggunakan proses operasionalisasi PR yaitu :
1) Fact–Finding atau Pendefinisian permasalahan 
Yaitu mencari dan mengumpulkan fakta dan data-data tentang masalah yang dihadapi, dengan melakukan survei ke lapangan yang akan memperkuat fakta-fakta yang ada.
2) Planning atau  Perencanaan dan pemrograman
Berdasarkan fakta dan data-data tadi. PRO membuat rencana tentang apa yang harus dan akan dilakukan dalam menghadapi masalah-masalah tersebut. Akan tetapi untuk menghindarkan kegagalan-kegagalan dalam melakukan tugasnya dan memperoleh hasil yang diharapkan maka perencanaan harus matang bahkan harus memikirkan anggaran yang diperlukan.  
3) Communicating atau Aksi dan komunikasi 
Perencanaan yang disusun dengan baik menjadikan acuan untuk melakukan tindakan atau operasi ke lapangan.
4) Evaluation atau Evaluasi program
Mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan merupakan sesuatu yang penting dilakukan untuk mengukur berhasil atau tidaknya strategi yang telah diterapkan. Sehingga apabila strategi yang diterapkan kurang berhasil bisa melanjutkannya ke strategi berikutnya sebagai proses yang kontinu yang tidak boleh terputus atau terhenti.
Oleh Rhenal Kesali (1994: 33) proses PR itu di gambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.4 
Proses Public Relations
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Sumber : Rhenald Kesali (1994:33)
2.4     Analisa Mengenai Aktivitas Kerja Hupmas  




Humas atau Public Relations merupakan proses berkesinambungan dalam rangka mengembangkan strategi dalam menciptakan, mengembangkan atau meningkatkan serta mempertahankan Positif Image perusahaan. Oleh karena itu, maka tugas dari seorang Humas sangatlah kompleks dan fleksibel. Dalam menentukan kebijakan dan keputusan ia tidak bisa berdiri sendiri melainkan  harus mewakili kepentingan perusahaan, oleh karena itu ia harus berani dihadapkan pada posisi sulit sekalipun bahkan ia harus siap mendapat caci maki, gugatan dan keluhan. Karena tidak hanya hal-hal yang baik saja yang harus ia sampaikan melainkan hal-hal buruk sekalipun tentang perusahaan harus ia publikasikan kepada publik.


Setiap persoalan yang dihadapi perusahaan merupakan persoalan utama bagi Humas. Karena pada dasarnya tugas Humas adalah “Menjemput bola bukan menunggu bola” artinya Humas harus siap, sigap dan segera dalam mengatasi persoalan sekecil apapun, ia harus segera mengantisipasinya dan mengembangkan strategi-strateginya dalam meredam masalah yang muncul tersebut. Seperti yang dikutip Kepala Hupmas Pertamina cab. Bandung Bpk. Edi Adrian.


Public Relations tidak hanya dijalankan pada masa-masa kritis atau genting saja, pada masa-masa tenang pun PR bekerja. Oleh karena itu dikatakan bahwa proses PR itu bersifat Siklis, artinya proses PR berjalan terus selama organisasi ada. Program PR tidak berhenti begitu saja ketika tujuan program tersebut diselesaikan. Boleh jadi, bila kegiatan yang dilakukan sebagai wujud satu program diselesaikan maka kegiatan itu berhenti, namun program yang sama dengan kegiatan yang berbeda akan dijalankan. Proses siklis dan berkelanjutan itu merupakan ciri kegiatan PR. Hal ini pun tentu harus diterapkan pada setiap organisasi perusahaan tak terkecuali di bagian Hupmas Pertamina tempat penulis melakukan kerja praktek. 

Beberapa kegiatan telah penulis laksanakan dengan sebaik-baiknya, baik kegiatan Rutin maupun kegiatan Insidentil. Kegiatan rutin yang penulis lakukan adalah membuat Kliping. Adapun pengertian Kliping menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Kamus Komunikasi adalah pengguntingan berita, artikel, foto, dan lain-lain, yang dilakukan dalam surat kabar atau majalah untuk didokumentasikan. (Effendy, 1989 : 53)

Artinya bahwa semua informasi baik berupa berita, foto-foto maupun artikel-artikel yang menyangkut peruasahaan tersebut harus dikumpulkan, dikelompokkan dan disusun secara teratur untuk di jadikan sebagai dokumentasi bagi perusahaan tersebut.

Lebih luas, Rosady Ruslan mengemukakan bahwa kliping : “Suatu kegiatan memilih, menggunting, menyimpan dan kemudian memperbanyak mengenai suatu berita (news) atau karangan (artikel), serta foto berita (press photo) pada event atau peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di berbagai media cetak, seperti surat kabar, majalah berita, tabloid dan lain sebagainya yang kemudian dikliping”. (Ruslan, 1999 : 207-208).
Kegiatan Insidentil yang penulis lakukan diantaranya adalah mendokumentasikan segala hal yang berhubungan dengan kegiatan Hupmas.

Dokumentasi erat kaitannya dengan kegiatan kliping, Onong Uchjana Effendi (Kamus Komunikasi, 1989 : 104) mengemukakan, dokumentasi terdiri dari 3 kegiatan, yakni :
1) Sistem pengaplikasian dokumen.

2) Pelengkapan data dengan dokumen.

3) Penggunaan keterangan yang menunjukkan kebenaran.
2.5
Analisa Mengenai Aktivitas Pekerjaan Hupmas

Bedasarkan pengamatan penulis berdasarkan praktek kerja yang telah dilaksanakan, staff Hupmas Pertamina memang sudah benar-benar menjadi fungsi manajemen perusahaan. Hubungan kerja telah terjalin, baik dengan pihak internal maupun eksternal perusahaan. Bentuk-bentuk kegiatan hupmas Pertamina dalam membina hubungan baik dengan karyawan adalah 
· Mengadakan acara Costumer Gathering dengan para pelanggan, para agen dan para pengusaha SPBU. Acara ini biasa diadakan kurang lebih enam bulan sekali, merupakan acara diskusi bersama mengenai perkembangan Pertamina, produk-produk yang diluncurkan, kritik dan saran dari para peserta serta sebagai ucapan terima kasih kepada para pelanggan atas loyalitasnya sebagai partner Pertamina. Acara ini bertujuan untuk membangun hubungan baik antar Pertamina dengan para pelanggan 
· Peliputan acara-acara rapat dan pembuatan notulen, meliput aksi unjuk rasa, meliput kegiatan internal sebagai bahan publikasi bagi setiap karyawan.

· Membuat acara-acara dalam rangka HUT 17-an, HUT Pertamina, Acara Kurban Halal bihalal dan acara-acara lainnya.

· Berdiskusi dengan Kepala fungsi unit lain dalam menciptakan penemuan-penemuan baru

· Mengumpulkan dan mengolah informasi baik sebagai penerangan, penggalangan hubungan kerjasama antar karyawan maupun dalam rangka memelihara citra melalui Info kliping pers, Buletin Pertamina, dan Warta Pertamina.  

· Mensosialisasikan dan menyampaikan kebijakan-kebijakan baru perusahaan dalam bentuk-bentuk pengumuman kepada karyawan.
Beberapa kegiatan Internal Hupmas Pertamina Cabang Bandung di dalam menyampaikan informasinya, melalui kegiatan :
1. Rapat

Kegiatan rapat yang berada dalam tanggung jawab  Hupmas. Dalam mewujudkan jamuan, ruangan, dokumentasi kegiatan maupun slide proyektor. Kegiatan ini merupakan usulan atas permintaan unit terkait yang telah mendapat persetujuan. 

Adapun Kegiatan rapat yang dilakukan Hupmas pada Bulan September  ini adalah sebagai berikut :


2. Ramah Tamah

Ramah tamah merupakan kegiatan yang diadakan berdasarkan permintaan direksi, hal ini biasanya dilakukan ketika mengadakan acara pengangkatan pejabat setingkat Direksi Pertamina maupun mitra perusahaan lainnya. 
3. Apel atau Upacara

Kegiatan upacara merupakan kegiatan yang diadakan berdasarkan pada peringatan hari-hari Nasional atau hari-hari tertentu yang dianggap penting oleh perusahaan, misalnya hari jadi Pertamina tanggal 10 Desember 1957, dimana Hupmas bertanggungjawab dalam penyelenggaraan upacara tersebut.

4. Penerbitan Buletin 

Dalam penerbitan Buletin ini, hupmas bertanggung jawab atas Pencarian dan penyusunan bahan pemberitaan, melakukan Lay Out dan koreksi, melaksanakan Percetakan, kemudian mendistribusikannya kepada karyawan di jajaran Pertamina Cabang Bandung dan seluruh unit kerja lainnya.
5. Booklet

Dalam pembuatan Booklet ini, Hupmas bertanggung jawab dari mulai mencari dan menyusun data kegiatan perusahaan, melaksanakan Lay Out dan mengkoreksikannya, melaksanakan percetakan sampai mendistribusikannya kepada publik yang terkait dengan pertamina. Pembuatan Booklet ini direncanakan untuk masing-masing lokasi kerja dan kegiatan operasional perusahaan di wilayah DKI Jakarta dan Jawa Barat, sebagai penyajian informasi bagi para tamu perusahaan dan masyarakat lainnya.
6. Vandel dan Plaquit

Dalam pembuatan vandel dan plaquit, Hupmas bertanggung jawab untuk merancang design dan pemesanannya, pembuatannya diperuntukkan sebagai Cinderamata atau kenang-kenangan bagi tamu perusahaan, instansi pemerintah dan sipil/militer dan kegiatan olahraga intern perusahaan.
Beberapa kegiatan Hupmas Pertamina dalam menjalin hubungan baik dengan pihak luar diantaranya adalah:

· Menjalin komunikasi dua arah dengan para pelanggan terutama dalam mengatasi keluhan pelanggan 
· Mengadakan jumpa pers dan pemberitaan media cetak tentang antrian minyak tanah dipangkalan yang berindikasi Kelangkaan minyak tanah di wilayah kerja Bandung.

· Menyelenggarakan forum diskusi dengan beberapa wartawan media cetak dan elektronik di stasiun-stasiun televisi seperti TVRI, Bandung TV serta televisi lokal .

· Dialog interaktif dengan stasiun-stasiun radio seperti RRI dan ARDAN dalam rangka sosialisasi tentang permasalahan kelangkaan BBM dan masalah-masalah lain.

· Membuat press release untuk mengklarifikasi atau mempublikasikan segala sesuatu tentang perusahaan kepada media cetak Pikiran Rakyat, Galamedia, Tribun, dan sebagainya. 

· Bekerjasama dengan aparat Kepolisian dalam rangka menanggulangi masalah dilapangan diantaranya dengan Sidak atau Inspeksi mendadak.

· Menjalin kerjasama dengan instansi-instansi perusahaan lain melalui proposal kerjasama serta mengadakan pertandingan-pertandingan persahabatan seperti volly, dan sepak bola dengan instansi-instansi lain.

· Menyelenggarakan rapat dengan Gubernur dan Pemerintahan daerah mengenai BBM serta laporan pertanggungjawabannya.

· Mengadakan pameran dan event-event sebagai bentuk promosi dan publikasi. 

· Menanggulangi dan menindaklanjuti informasi negatif tentang perusahaan.
2.6
Analisa Mengenai Pelayanan Hupmas Kepada Mahasiswa/I PKL

Dari berbagai kegiatan yang telah banyak dilakukan oleh manajemen Hupmas Pertamina, penulis sangat antusias sekali untuk berpartisipasi karena dengan prektek langsung, penulis mendapat kesempatan untuk mengaktualisasikan dan mengembangkan diri khususnya di bidang organisasi, disamping itu yang paling penting adalah penulis dapat mencocokan kesesuaian antara Ilmu teori kehumasan yang penulis peroleh dengan prakteknya langsung, apakah telah benar-benar sesuai ataukah tidak antara teori kehumasan dan prakteknya dengan profesi kehumasan di lembaga-lembaga perusahaan dan  di PT. Pertamina pada khususnya. Sejauh ini, pelayanan yang diberikan oleh pihak Hupmas pada dasarnya sudah baik, setiap mahasiswa/I yang melaksanakan kegiatan PKL diberi kepercayaan untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan, selain itu tim Hupmas Pertamina juga selalu memberikan kesempatan kepada mahasiswa/I yang melaksanakan PKL untuk belajar dalam melakukan kegiatan-kegiatan Intern Hupmas seperti meliput yang pada dasarnya membutuhkan keuletan dan ketelitian, selain itu tim Hupmas memberikan kemudahan-kemudahan dalam memberikan data yang dibutuhkan oleh setiap Mahasiswa/I. Disamping itu, mahasiswa/I PKL juga diperlakukan dengan baik dan ramah oleh para karyawan, sehingga penulis pada khususnya dapat dengan mudah bersosialisasi di lingkungan perusahaan, tanpa ada kecanggungan untuk bergaul dengan mereka karena sudah merasa dianggap sebagai bagian dari anggota karyawan.
Berdasarkan hal-hal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pelayanan Hupmas Pertamina kepada Mahasiswa/I PKL sudah sangat baik, terutama dalam menempatkan kami sebagai bagian dari Tim Hupmas.[image: image4.png]
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Rapat koordinasi selama bulan September 2005 Dalam Rangka Antisipasi Kenaikan BBM


�
�



Selasa, 13 September 2005


Jumpa Pers


Tema  :  Penjelasan mekanisme pendistribusian dan pengawasan BBM/Minyak tanah sehubungan dengan pemberitaan Kelangkaan minyak tanah di   Kota Bandung. 





Hari Kamis, 15 September 2005


Pkl. 20.00  s/d  22.00


Dialog  interaktif di RRI Bandung tentang antisipasi keresahan masyarakat atas pemberitaan kelangkaan Minyak tanah maupun rencana kenaikan BBM.








Hari Rabu, 21 September 2005


Pkl. 09.00 s/d selesai 


Tempat  :  Gedung Sate 


Rapat koordinasi langsung dipimpin oleh Gubernur Jawa Barat


Tema : Antisipasi dampak kenaikan BBM dan pengawasan pendistribusian


 Antisipasi stock BBM dan (sembako) dalam  rangka menghadapi libur   keagmaan ( Lebaran, Natal dan Tahun Baru )  


       


Hari Rabu, 21 September 2005


Pkl. 09.00  s/d  16.00


Tempat : Ruang Rapat Herman Sudjanadiwirja (POLDA JABAR)


Rapat Koordinasi dipimpin langsung oleh Dir Intelkam


Undangan :   


Pertamina


Hisawana Migas


BPMD ( Bandan Pemerdayaan Masarakat Daerah )


Distamben Prop. Jawa Barat


Ka. Polres dan Ka.Polsek se Jawa Barat.


                 


Tema  :  Antisipasi Rus atas  dampak rencana kenaikan BBM 


              Antisipasi keresahan masyarakat atas pemberitaan kelangkaan minyak tanah.
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